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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan zaman saat ini, khususnya abad 21 atau lebih tepatnya abad
pengetahuan, semua orang dituntut untuk menguasai teknologi dan dapat
beradaptasi dengan keadaannya. Suatu bangsa dapat dikatakan maju apabila
bangsa tersebut dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Sistem
Pendidikan Nasional menghadapi tantangandalam menyigpkansumber daya
manusia yang harus mempunyal mutu yang tinggi dan memiliki kemampuan
komparatif, inovatif, kompetitif, dan mampu berkolaborasi sehingga sumber daya
manusia tersebut akan lebih mudah menyerap informasi baru yang lebih efektif,
sehingga mereka mempunyai kemampuan yang handal dalam beradaptasi  untuk
menghadapi perubahan zaman yang sangat cepat. Untuk menghasilkan
peningkatan hasil pembelgaran telah dilakukan beberapa pakar pendidikan
dengan mencoba menerapkan beberapa model pembelgaran untuk meningkatkan
kompetens peserta didik. Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang
sangat penting.Pendidikan diartikan sebagal usaha yang tepat untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan bermutu tinggi (Situmorang, 2017).

Pendidikan adal ahupayasadar yang dilakukan agar
pesertadi dikdapatmencapai tuj uantertentu. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,



kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Pangaribuan dan Manik, 2018). Agar
pesertadidikdapatmencapaitujuanpendidikan, makadiperlukanwahana  yang
dapatdi gambarkansebagai kendaraan.
Dengandemikianpembel ajaranmatemati kaadal ahkegi atanpendidikan yang
menggunakanmatematikasebagai kendaraanuntukmencapaitujuan yang ditetapkan.
Dalamhal ini matematikamerupakan salah satubidangstudi yang

digjarkan pada setiapj enjangpendidikan yang
mempunyai perananpenti ngdalammengembangkankemampuanberpikirlogis,
bernalar, dan mengembangkan kreatifitas serta pemecahan masalah dalam proses
pembelgaran (Siregar dan Panjaitan, 2018).Matematikaadalah ilmu yang
memperjelas dan menyederhanakan keadaan atau situas melalui abstrak, idealis,
atau generalisasi dalam pemecahan masalah (Situmorang,2016). Besarnya peran
matematika tersebut menuntut peserta didik harus menguasai pelgaran
matematika. M enurutCokraft (Abdurahman,2009) bahwa:

M atematikaperludigj arkankepadasi swakarena 1)

Sel a udigunakandal amsegal asegi kehidupan; 2)

Semuabidangstudimemerlukanketerampilanmatematika yang sesuai; 3)
Merupakansaranakomunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, 4)

Dapatdi gunakanuntukmenyajikaninformasi dalamberbagai cara; 5)
M eningkatkankemampuanberfikirlogis, ketelitian dan kesadarankeruangan;
6)M emberikankepuasanterhadapusahamemecahkanmasal ah yang
menantang.

Peranan penting matematika dalam kehidupan seharusnya membuat
matematika menjadi mata pelgaran yang disukai dan menarik. Namun tingginya
tuntutan untuk menguasai matematika tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Ternyata banyak orang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling



sulit.Menurut Abburrahman (dalam Siregar dan Panjaitan, 2018), dari bidang
studi yang digjarkan disekolah, matematikamerupakan bidang studi yang dianggap
paling sulit oleh peserta didik, baik yang tidak berkesulitan belgjar dan Iebih-lebih
bagi siswa yang berkesulitan belgjar. Hal
inidapatdilihatdarirendahnyahasi|bel g arpesertadidik di Indonesia
karenasi swabel ummemilikikompetensidasar,

sehinggapesertadi dikmengal ami kesulitandal ampembel gy aranmatematika,
khususnyapadakemampuanpemecahanmasal ah.

Pemecahan masalah merupakan proses pembelgjaran dimana peserta
didik dituntut dapat menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan dengan pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya (Gultom, 2017).
Pemecahan masadlah adalah bagian terpenting dalam prosespembelgaran
matematika untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik
(Siregar dan Panjaitan, 2018). Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang
terlatih memecahkan masalah serta menyelesaikan masalah dalam kehidupan
nyata, siswa itu akan mampu mengambil keputusan terhadap suatu masalah, sebab
dia mempunyai keterampilan mengumpulkan informasi yang relevan,
menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil

yang telah diperoleh.

Rendahnyakemampuanpemecahanmasal ahmatemati ssi swadiungkapkanHoiriy
ah (2014) dalampenelitiannya, yaitubahwa “dari 40 orang siswaterdapat 70%

siswa yang belummampumenuliskanapa yang diketahui dan ditanyakan, 75%



siswabel ummampumerencanakanpenyel esaianmasal ah, 80%
siswabel ummampumel akukanperhitungandenganbenar, dan
90%si swabel umbi samemeriksakembaliprosedur dan hasilpenyelesaian”.

Selainkesulitanbel gjar yang dihadapi oleh pesertadidikitusendiri,
rendahnyakemampuanpemecahanmasal ahmatematikapesertadidikjuga disebabkan
oleh model pembelagjaran yang masihberpusat pada guru. Menurut Sanusi (dalam
Gultom, 2019) mengatakan bahwa:
Rendahnyakemampuanpemecahanmasal ahmatematisadalahsuatuhal ~ yang
wajardimanaselamainifakta di |apanganmenunjukkan proses pembelgaran
yang terjadimasihkonvensional dan berpusat pada guru dan
siswahanyapasif, guru lebihseringhanyamemberikanrumus-rumus yang
siappakai tanpamemahamimaknadari rumus-
rumustersebutsehinggamenghambatpemahamandan
Kreativitasmatematissiswa.
SenadadenganpendapatHasratuddin (dalamHutauruk, 2018)yang
menyatakanbahwa, “Pembelgaranterpusat pada guru menyebabkanpendidikan
yang hanyamampumenghasi | kaninsan-insankurangmemilikikesadarandiri,

kurangberpikirkritis, kurangkreatif, kurangmandiri, dan

kurangkomunikatifbai kdal amlingkunganbel ajarmaupunlingkunganmasyarakat ™.

Dal amupayameningkatkankemampuanpemecahanmasal ahmatemati kahendak
nya guru berusahamelatih dan
membi asakanpesertadidikmel akukankegi atanpembel g aransepertimemberikanlatih
an - latihansoal dan  memecahkanmasaahmatematika yang ada
K emampuanpemecahanmasal ah yang

dikembangkanmel al ui pembel g aranmatemati kasangatpenti ngbagi seti appesertadidi



K, karenadal amkehi dupansehari - hariakansel al udi hadapkan pada
berbagaimasalah yang harusdipecahkanuntukmenemukansol usidaripermasal ahan
yang dihadapi. Seperti yang dikemukakanPangaribuandan Manik (2018) bahwa,
“Daammeningkatkankualitaspendidikan, diperlukanberbagaiterobosan,
bai kdalampengembangankurikulum, inovasipembelgjaran,pemenuhansarana dan
prasaranapendidikan agar pesertadidiktertantanguntukbelgjar dalam menemukan
hipotesis sendiri”. Peran
aktifpesertadi diksangatdi butuhkanuntukkeberhasilankemampuanpemecahanmasal
ahmatematika. Oleh karenaituperludiusahakansuatu model pembelgaran yang
mengaktifkanpesertadidikdal amkegiatanpembel g aran, karena model
pembelgjaran yang digunakansel amai nimasi hkurangbervariasi.

Salah satu dternatif untuk mengatasi permasalahan di atas adalah
penggunaan strategi mengajar, pemilihan model pembelgjaran yang menarik dan
dapat memicu peserta didik untuk ikut serta secara aktif dalam prosesbelgjar
mengagjar yaitu model pembelgaran aktif. Pada dasarnya pembelgaran aktif
adalah suatu pembelgjaran yang mengajak peserta didik untuk belgjar secara aktif
dan dapat meningkatkan interaks antara peserta didik dengan guru dan peserta
didik dengan peserta didik. Salah satu model pembelgaran yang digunakan adalah
model pembelgjaran Problem Based Learning.

Model pembelgjaranProblem Based Learningadalah model pembelajaran
yang melatih dan mengembangkankemampuandal ammenyel esaikanmasalah yang
berorientasi pada

masal ahautenti kdarikehi dupanaktual pesertadi di kuntukmerangsangkemampuanber



pikirtingkattinggi (Shoimin, 2014:129).Problem Based Learning adalah model
pembelgaran yang mengorganisasi proses pembelgarannya di sekitar aktivitas
pemecahan masalah, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan ide, argumen, solusi serta dapat berinteraksi penuh selama proses
pembelgaran (Hutauruk, 2018). Model inimenyebabkanmotivas dan rasa
ingi ntahumen;j adiwadahbagi siswaberpikirkritis dan
keterampilanberpikirtingkattinggi.

Dengan menerapkan model pembelgjaran Berbasis Masdah atau
Problem Based Learning (PBL), maka diharapkan dapat mengatasi kesulitan
peserta didik daam mempelgari matematika dan dapat menemukan sendiri
penyelesaian masalah pada materi yang harus diselesaikan. Sehingga siswa akan
termotivasi untuk belgjar matematika dan mampu mengembangkan ide dan
gagasan mereka dalam menyelesalkan permasaahan matematika yang
diorganisasikan di seputar situasi-situasi kehidupan nyata.

Berdasarkan uraian diatas, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah M atematisPesertaDidikpada

MateriBilanganBulat di KelasVIlI SMPN 2 Sitiotio”.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masal ah sebagai berikut :

1. Banyaksiswa yang menganggapmatematikasebagai pelgjaran yang sulit



2.  Kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah
3. Model pembelgjaran yang berpusat pada guru

4. Siswamasih kurang aktif dalam pembelgaran

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah dan identifikas masalah dan
mengingat cakupan masalah yang luas dan keterbatasan peneliti dalam
memecahkan suatu masalah, maka penelitian ini dibatass pada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang digar dengan model Problem

Based Learning(PBL)pada materi bilanganbulatdiKelas VII SMPN 2 Sitiotio.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkanuraian pada latarbelakangmasalah, identifikasimasalah dan
batasanmasal ah yang dikemukakan, makarumusanmasal ahpada
penelitiani niadal ahA pakahadapengaruh model Problem Based
Lear ning(PBL )terhadapkemampuanpemecahanmasal ahmatemati spesertadidik

pada materibilanganbulat di kelas VIl SMPN 2 Sitiotio?

E. Tujuan Penditian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuandalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model Problem Based

Learning(PBL)terhadap kemampuan pemecahan



masal ahmatematispesertadidikpada materi bilanganbulatdi kelas VII SMPN 2

Sitiotio.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Hasil

penelitiani ni dapatdi gunakansebagai sumberinformasi dal ammenjawabpermasal
ahan-permasalahan yang terjadidalam proses
pembel g aranterutamauntuk pengaruhpembel ajaranProblem Based
Lear ning(PBL )terhadapkemampuanpemecahanmasal ahmatemati spesertadidik
pada materibilanganbul at.
2. ManfaatPraktis

a) Bagi PesertaDidik, dapat menggunakan model Problem Based
Learning(PBL) dalam pemecahan masalah matematika siswa.

b) Bagi Guru, sebagai bahan masukan untuk menggunakan model
Problem Based Learning(PBL)dalan kegiatan pembelgaran
matematika.

c) Bagi Sekolah, sebagai bahaninformasi, gambaran, serta pertimbangan
dalam mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkan pemahaman

siswa dalam pembel gjaran matematika.



d) BagiPendliti, sebagaibahan untuk menambahpengetahuan, wawasan,
dan pengalamanpenelitidalammenerapkanpengetahuan yang di peroleh

di bangkukuliah.

G. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap apa yang akan diteliti,
adabeberapabatasani stilah yang diberikanyaitu:
1. Model Problem Based Learning
Model Problem Based Learning(PBL)dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan untuk menyel esaikan masalah yang berorientasi
pada masalah autentik dari kehidupan aktual peserta didik untuk merangsang
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
2. KemampuanPemecahanM asalahM atematis
K emampuanmasal ahmatemati sdal ampeneliti ani niadal ahkemampuan
yang diperolehsetel ahmel aluikegiatanbel gjar. Pesertadidik yang
memilikikemampuanpemecahanmasal ahmatematisadal ahpesertadidik ~ yang
memilikiketerampilanmenerjemahkansoal memilih
strategi,mengadakanoperasi bilangansertamenjelaskan dan
memeriksakebenaranjawaban  yang  diperoleh.  Kemampuan  yang
dimaksudadal ahkemampuanpesertadi di kdalammemahami matapel g aranmatem
atikakhususnya pada materikubus dan bal ok. Jadi,
kemampuanpemecahanmasal ahmatemati sdal ampenel iti aninimerupakankema

mpuan yang



diperol ehpesertadi diksetel ahmel al ui kegi atanbel gj ardenganperlakuan

Problem Based Learning.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. PengertianBelgjar

Setiapmanusiamengal ami proses bel g arsepanjanghidupnya.
Seseorangdikatakantel ahbel g arjikatel ahterjadi perubahantingkahl akumel al uip
engetahuan dan pengaaman yang didapat. Menurut Slameto (2010:2),
“Belajarialahsuatu proses usaha yang
dilakukanseseoranguntukmemperol ehsuatuperubahantingkahl akuyang
barusecarakesel uruhan,
sebagaihasilpengalamannyasendiridalaminteraksidenganlingkungannya”.Abd

urrahman (2009:28)menyatakanbahwa’Belajarmerupakansuatu proses

dariseorangindividu yang berupayamencapaitujuanbel gjar,
yaitusuatubentukperubahanperilaku yang relatifmenetap”.
SelanjutnyaSardiman (2009:21) menyatakan bahwa
“Bel g arberartiusahamengubahtingkahl aku”. Jadi

bel ajarakanmembawasuatuperubahan pada individu-individu yang belgar.
Perubahanti dakhanyaberkaitandenganpenambahanilmupengetahuan,  tetapi
juga berbentukkecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, hargadiri, minat,
watak, penyesuaiandiri.

Dari pengertianbelgjar yang dikemukakan oleh para ahli diatas,

makadapatdi s mpulkanbahwabel gjaradal ahsuatu proses dariseseorang yang

11
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berusahauntukmengubahtingkahl aku, sebagai hasilpengalaman dan
interaksidenganlingkungannya yang bersifatrel atifmenetap.
Denganbel g arpesertadi di kdapatmenerapkanilmupengetahuan yang
dimilikinyauntukmemecahkansuatumasalah. Karena belgjarmerupakan proses
aktifdari pesertadi dikbukanhanyasekedarmenerimai |mupengetahuandal ambent
ukjadi,tetapil ebihdari padai tudenganbel g arsi swai kutsertamenemukan,

berpikir, dan mengal ami perol ehanilmuakibatusaha yang

dilakukanpesertadidiktersebut.

2. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelgjaran merupakan kegiatan proses belgjar mengajar yang
dilakukan secara sadar. Menurut Trianto (2011:17),
“Dalampembelajaranterdapati nteraksi duaarahdari seorang guru dan
pesertadidik, dimanaantarakeduanyaterjadikomunikasi(transfer) yang intens
dan terarahmenuju pada suatu target yang telahditetapkansebelumnya’.
Menurut Sardiman (2011:63), “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dengan sumber belgjar pada suatu lingkungan belagjar
yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi”. Berdasarkan
menurut para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pembel ajaran merupakan
suatu hubungan interaks antara peserta didik dengan pendidik yang saling

bertukar informasi satu samalain.
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Pentingnya pelgjaran matematika tidak lepas dari peran matematika
dalam segala aspek kehidupan, oleh karena itu matematika tidak terlepas dari
pembelgjaran. Menurut Suyitno (2004:2) bahwa:
Suatu proses atau kegiatan guru mata pelgaran matematika dalam
menggjarkan matematika kepada peserta didiknya, yang didaamnya
terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta
didik tentang matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dengan peserta didik serta antara peserta didik
dengan peserta didik dalam pembel gjaran.

Dengan demikian pembelgaran matematika adalah suatu proses belgjar atau

kegiatan guru dengan peserta didik yang melibatkan pengembangan pola

berpikir peserta didik, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan.

3. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelgjaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
Huda (2014:73) berpendapat bahwa “Model pengajaran sebagai rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum. Mendesain materi-
materi instruksional dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau di
setting yang berbeda”. Menurut Indrawati (2011:16), “Model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dan
mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgar
tertentu”.Istanaria (2011:1) menyatakan bahwa“Model pembelajaran adalah

seluruh rangkaian penyajian materi gjar yang meliputi segala aspek sebelum,
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sedang, dan sesudah pembelgaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas
yang terkait yang digunakan dalam proses belgjar”.

M akadapatdisimpulkanbahwa model
pembel g aranbertuj uanuntukmengarahkan guru
dalammendesai npembel g aranuntukmembantupesertadi diksedemikianrupaseh
inggatujuanpembel gjarantercapai. Jadi model pembel g arandapatmembantu

guru menentukanapa yang harusdilakukandalam proses belgjarmengajar.

Model Problem Based Learning
1. Pengertian Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learningadalahsuatu model pembelgjaran
yang menggunakanmasalah dunia
nyatasebagai suatukontek sbagi pesertadidikuntukbel gjarcaraberpikirkritis  dan
keterampilanpemecahanmasalah,  sertauntukmemperolehpengetahuan  dan
konsep yang esensialdarimateripelgaran. Model pembel ajaranProblem Based
Learningadalah model pembelgjaran yang melatih dan
mengembangkankemampuandalammenyel esaikanmasalah yang berorientas
pada
masal ahautentikdarikehi dupanaktual siswauntukmerangsangkemampuanber pi
Kirtingkattinggi (Shoimin, 2014:129).Problem Based Learning merupakan
salah satu model pembelgjaran yang mengorganisasi proses pembel ajarannya

di sekitar aktivitas pemecahan masalah, memberi kesempatan kepada peserta



15

didikuntuk menyampaikan ide, argumen, solusi serta dapat berinteraks penuh

selama proses pembel gjaran (Hutauruk,2018).

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (dalam

Shoimin, 2014:130) menjelaskan karakteristik dari PBM, yaitu:

a)

b)

d)

Learning is student-centered

Proses pembelgjaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa
sebagai orang belgar. Oleh karenaitu, PBL didukung juga oleh teori
konstruktivismedimanasiswadidorong untuk dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri.

Authentic problem form the organizing focus for learning

Masalah yang disgjikan kepada siswa adalah masalah yang autentik
sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut
serta dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.
New information is acquired thruug self-directed learning

Daam proses pemecahan masalah mungkin sgja siswa belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya
sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya,
baik dari buku atau informasi lainnya.

Learning occursin small groups

Agar terjadi interaks ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha
membangun pengetahuan secara kolaboratif, PBL dilaksanakan
dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian

tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas.
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€) Teacher act asfacilitators
Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator.
Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan
aktivitas siswa dan mendorong mereka agar mencapai target yang

hendak dicapai.

2. Langkah-Langkah Modéel Problem Based Learning
Menurut Arends (dalam Ngalimun, Fauzani, dan Salabi, 2017:124)

bahwa ada 5 fase (tahap) dalam mengimplementasikan model Problem Based

Learningyaitu:

Tabd 2.1. SintaksM odel Problem Based Learning

Fase Aktivitas Guru
Fase 1. Guru menjelaskan tujuan pembelgaran, logistik
Mengorientasi peserta | yang diperlukan, memotivasi peserta didik
didik pada masalah terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah
yang dipilih
Fase 2 Guru membantu peserta didik membatasi dan

Mengorganisasikan

mengorganisasi tugas belgjar yang berhubungan

peserta didik untuk | dengan masalah yang dihadapi

belgjar

Fase 3: Guru mendorong peserta didik mengumpulkan
M embimbing informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen

penyelidikan individu
maupun kelompok

peserta didik, dan mencari
pemecahan

penjelasan dan

Fased :
Mengembangkan dan

Guru membantu peserta didik merencanakan
usaha dalam menyiapkan hasil kerja dan
membantu peserta didik menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, video, dan model hasil
kerja dan membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya

Menyajikan hasi
karya

Fase 5:

Menganalisis dan

mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik melakukan
refleks terhadap proses yang mereka lakukan
selama berl angsungnya pemecahan masalah
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3. Keebihan Model Problem Based Learning

Menurut Shoimin (2014:132),Problem Based Learning mempunyai

beberapa kelebihan sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Peserta didik
didoronguntukmemilikikemampuanpemecahanmasal ahdalamsituasin

yata

Pesertadi dikmemilikikemampuanmembangunpengetahuannyasendiri
melaluiaktivitasbelgjar.

Pembel gjaranberfokus pada  masaahsehinggamateri yang
tidakadahubungannyatidakperludipel g ari oleh siswa. Ha
inimengurangibebanpeserta

didikdenganmenghaf al ataumenyimpaninformasi.
Terjadiaktivitasilmiah pada peserta didikmelal uikerjakelompok
Pesertadi dikterbiasamenggunakansumber-sumberpengetahuan,
baikdariperpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

Pesertadi dikmemilikikemampuanmenil aikemajuanbel g arnyasendiri.

Pesertadi dikmemilikikemampuanuntukmel akukankomunikasiilmiah
dalamkegiatandi skusi ataupresentasi hasi | pekerjaanmereka.
Kesulitanbel g arpesertadidiksecara individual

dapatdiatasimel a uikerjakel ompokdal ambentuk peer teaching.
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4. Kelemahan Model Problem Based Learning
Menurut Shoimin (2014:132),Problem Based Learning mempunyai
beberapa kelemahan sebagai berikut:
a) Problem Based
Lear ni ngti dakdapatditerapkanuntuksetiapmateripelgjaran, adabagian

guru  berperanaktifdalanmenyajikanmateri.  Problem  Based

Lear ninglebihcocokuntukpembel gjaran yang
menuntutkemampuantertentu yang
kaitannyadenganpemecahanmasal ah.

b) Dalamsuatukelas yang memilikitingkatkeragamanpesertadidik yang

tinggiakanterjadikesulitandalampembagiantugas.

C. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pemecahanmasal ahmerupakanbagi andarikurikulummatematika yang

sangatpentingkarenadalam  proses  pembel g aranmaupunpenyel esaiannya,

pesertadi dikdimungkinkanmemperol ehpengal amanmenggunakanpengetahuan

sertaketerampilan yang sudahdimilikiuntukditerapkan pada

pemecahanmasalah. Senada dengan pendapat Gultom (2017) yang

menyatakanbahwapemecahanmasal ahmerupakan proses

pembel g arandi manapesertadi dikdituntutdapatmenerapkanpengetahuanuntuk
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menyel esailkanmasalah yang diberikandenganpengetahuan yang
sudahdiperol ehsebelumnya.

Pada  dasarnyatujuanakhirpembel g aranadalahmenghasilkansiswa
yang memilikipengetahuan dan keterampilandalammemecahkanmasal ah yang
dihadapikel ak di masyarakat,
karenanyapembel g aranpemecahanmasal ahmenjadi sangatpentinguntukdiajark
an. Untukdapatmemecahkanmasal ah, siswaharusdapatmenunjukkan data yang
ditanyakan.

Denganmengaj arkanpemecahanmasal ah,si swaakandapatmengambilkeputusan

Ha inisesuaidenganpendapat Siregar dan Panjaitan (2018)yang
menyatakanbahwapemecahanmasal ahadalahbagianterpentingdalam ~ proses
pembel g aranmatemati kauntukmeningkatkanpengetahuan dan

keterampilanpesertadidik.

Untukbel g armemecahkanmasal ah, pesertadi dikmempunyai kesempatanuntuk

menyelesaikanmasalah.  Guru  harusmempunyai bermacam-macammasal ah

yang cocoksehi nggabermaknabagi pesertadidiknya. Sumber-
sumbernyadapatdi ambildaribuku, majalah yang
berhubungandenganmasal ahmatematika. Masalah-

masal ahdapatdi beri kankepadapesertadi di ksebagai pekerjaanrumahataudapatdi
gjarkansecaraberkel ompok. Slameto (2010:31) menyatakan
bahwa'* Sel amapesertadi dikbersekol ah,

sgj akusiamudaharussudahdil atihmemecahkankesulitan yang
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dihadapidalamhidupnya, sehinggakecakapan guru
mengaj aria ahbagai manausaha guru
menempatkanpesertadi di kuntukmenghadapikesulitan dan

berusahamemecahkannyaataumencarijal ankel uar”.M akadapatdi simpul kanbah
wapemecahanmasal ahmatematikai tumerupakansuatukegiatanuntukmengatasi
kesulitan yang ditemui pada
suatumasal ahmatemati kauntukmencapai suatutuj uan yang
tidaklangsungdapatdicapai. Ketika pesertadidikdihadapkan pada
suatumasal ahmatemati ka, merekaakanmenggunakansegenappemikirannyauntu
kmenyel esai kanmasal ahtersebut.

Dalam Tim Dosen PPD (2011:59),
“K emampuanadal ahdayauntukmel akukansuatuti ndakansebagai hasi | pembawa
an dan latihanmenunjukkanbahwasuatutindakandapatdilaksanakansekarang”.
K emampuanpemecahanmasal ahadal ahkemampuanindividudalamusahamenca
rijawabanataujal ankel uardari permasal ahan yang
dimilikisehinggadiperolehhasi | pemilihan salah
satujawabandaribeberapaalternatifpemecahan yang  mengarah  pada
suatutuj uantertentu.
Pemecahanmasal ahmerupakanbagi andarikurikulummatematika yang
sangatpentingkarenadalam  proses  pembel g aranmaupunpenyel esaiannya,
pesertadi dikdimungkinkanmemperol ehpengal amanmenggunakanpengetahuan
sertaketerampilan yang sudahdimilikiuntukditerapkan pada

pemecahanmasal ah yang bersifattidakrutin.
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K emampuanpemecahanmasal ahmerupakan proses
untukmenerimatantangandal ammenjawabmasal ah. Untukdapatmemecahkanm
asal ah,si swaharusdapatmenunjukkan data yang ditanyakan.
Denganmengaj arkanpemecahanmasal ah,
siswaakanmampumengambi | keputusanuntukbel ajarmemecahkanmasalah  dan
siswamempunyai kesempatanuntukmemecahkanmasal ah.Guru
harusmempunyai bermacam-macammasal ah yang
cocoksehi nggabermaknabagi siswa-siswanya.

M asal ahtersebutdapatdi kerj akansecarai ndividuataukel ompok.
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini dikemukakan oleh Polya (dalam Syaiful, 2011) yaitu:

a) Memahami masalah

b) Merencanakan penyelesaian atau mencari alternatif pemecahan
masalah

c) Melaksanakan rencana atau perhitungan

d) Memeriksa atau menguji proses dan kebenaran perhitungan atau

penyelesaian

B. Materi

Bilangan Bulat
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Coba kalian ingat kembali materi di tingkat sekolah dasarmengenal
bilangan cacah. Bilangan cacah yaitu O, 1, 2, 3, .... Jikabilangan cacah tersebut
digambarkan pada suatu garis bilangan,apa yang kalian peroleh?

Seseorang berdiri  diatas lantai berpetak. la memilih satu garislurus

yangmenghubungkan petak-petak lantai tersebut.

4

[J

1

=
O

Gambar 2.1 Seseorang Berdiridiatas Garis Bilangan.

Garis pada petak di depannya ia beri angka 1, 2, 3, 4, .... Jkaia mau 4
langkah ke depan, ia berdiri di angka +4. Selanjutnya,jikaia mundur 2 langkah ke
belakang, ia berdiri di angka +2. Laluia mundur lagi 3 langkah ke belakang.
Berdiri di angka berapakahia sekarang? Di angka berapa pulakah ia berdiri, jikaia
mundurlagi 1 langkah ke belakang?Perhatikan bahwa posisi 4 langkah ke depan
dari titik nol (O)dinyatakan dengan +4. Demikian pula posisi 2 langkah ke
depandinyatakan dengan +2. Oleh karena itu, posisi 4 langkah ke belakangdari
titik nol (0) dinyatakan dengan —4. Adapun posisi 2 langkah kebelakang dari titik
nol (0) dinyatakan dengan —2.

Pasangan-pasangan bilangan seperti di atas jika dikumpulkanakan
membentuk bilangan bulat. Tanda + pada bilangan bulatbiasanya tidak ditulis.

Kumpulan semua bilangan bulat disebuthimpunan bilangan bulat dan dinotasikan
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denganB = {..., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ...}.Apa yang kamu ketahuimengenai
bilangancacah? Ceritakansecara singkat didepan kelas.
Bilangan bulat terdiri atas himpunan bilangan bulat negatif {....., -3, -2, -1}, nol {0},
dan himpunan bilangan bulat positif {1, 2, 3,.......}
Penggunaan Bilangan Bulat dalam K ehidupan Sehari-hari

Perhatikan Gambar 2.2 Kapal selam digunakan untukkepentingan
penjagaan, perang, dan operasi-operasi penyelamatan.Oleh karena itu, para
penyelam dan kapten kapal selam perlumengetahui tingkat kedalaman laut. Jika
permukaan air lautdinyatakan O meter maka tinggi di atas permukaan laut
dinyatakandengan bilangan positif dan kedalaman di bawah permukaan laut juga
dinyatakan dengan bilangan negatif. Misanya, kedalaman 10 m

dibawahpermukaan laut ditulis—10 .

Gambar 2.2K apal Selam.

L etak Bilangan Bulat pada Garis Bilangan

Pada garis bilangan, letak bilangan bulat dapat dinyatakan sebagai berikut.

Bil andan bulat neoatif nol Bilanagan bulat positif

1 b

L

F

[E]
L2
S
n

S5 4 3 2 -1 0 1
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Gambar 2.3L etakBilanganBulatpada Garis Bilangan.

Pada garis bilangan di atas, bilangan 1, 2, 3, 4, 5, ... disebut bilangan
bulat positif, sedangkan bilangan -1, -2, -3, -4, -5, ...disebut bilangan bulat
negatif.Bilangan bulat positif terletak di sebelah kanan nol, sedangkan bilangan
bulat negatif terletak di sebelah kiri nol.

M enyatakan Hubungan antara Dua Bilangan Bulat

L

Gambar 2.4 Garis Bilangan.
Perhatikangaris bilangan di atas. Pada garis bilangan tersebut, makin ke kanan
letak bilangan, makin besar nilainya. Sebaliknya, makin ke kiri letak bilangan,
makin kecil nilainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa untuk setiap p, g bilangan
bulat berlaku :
a. jikapterletak di sebelah kanan g makap >q;
b. jikap terletak di sebelah kiri g makap <q.
Operas Hitung pada Bilangan Bulat
1. Penjumlahan pada Bilangan Bulat
Operas hitung penjumlahan pada bilangan bulat dapat menggunakan alat
bantu berupa:
a.  Mistar Hitung
Mistar Hitung adalah alat bantu untuk mengitung penjumliahan pada
bilangan bulat yang dapat dibuat sendiri dari karton. Mistar hitung yang

akan digunakan terdiri dari dua mistar dengan skala sama dan terdiri dari
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bilangan bulat, yaitu bilangan bulat negatif, nol, dan bilangan bulat
positif.
b. GarisBilangan
Garis bilangan dapat digunakan untuk membantu penjumlahan pada
bilangan bulat. Jika suatu bilangan dijumlah dengan bilangan bulat
positif, maka arah panah ke kanan dan jika dijumlah dengan bilangan
bulat negatif, maka arah panah ke kiri.

Sifat-Sifat Penjumlahan Bilangan Bulat

a. Sifat Komutatif (Pertukaran)

Contoh: 2+ 3 =3+2 =5
(-2+3 =3+(-2 =1
(HD+2 =2+(-1 =1

Dengan demikian dapat disimpulkan hal berikut:
Untuk setiap bilangan bulat a dan b berlaku:
atb=Db+a
Sifat ini disebut sifat komutatif pada penjumlahan
b. Sifat Asosiatif (Pengelompokan)
Contoh:1.(-2+5)+4 =3+4=7
2.-2+(5+4) =-2+9=7
Jadi, (-(2+5)+4 =-2+(5+4) =7
Dengan demikian dapat disimpulkan hal berikut ini:
Untuk setiap bilangan bulat a,b, dan c berlaku:

(a+b)+c =a+(b+c)
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Sifat ini disebut sifat asosiatif pada penjumlahan

c. Sifat Tertutup

Contoh:

1.-15+ (-5) =-20

a. -15 dan -5 adalah bilangan bulat

b. -20 juga bilangan bulat

Untuk setiap bilangan bulat a dan b, jika a + b = ¢, maka ¢ juga

bilangan bulat.

Sifat ini disebut sifat tertutup pada penjumlahan.

d. Unsur Identitas

Pada bilangan bulat terdapat bilangan 0 sehingga:

Untuk setiap bilangan bulat a, berlaku

a+0=a

0 disebut unsur identitas pada penjumlahan
2. Pengurangan pada Bilangan Bulat

Operasi pengurangan pada bilangan bulat merupakan invers (lawan)
dari operass penjumlahan. Penjumlahan sembarang bilangan dengan
lawannya akan menghasilkan 0 (nol). Jadi untuk sembarang bilangan bulat a
berlaku:
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b, berlaku:
a-b=a+(-b)

Contoh:4-3=4+(-3)=1
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Untuk ab, dan ¢ sembarang bilangan bulat, pada operasi pengurangan
bilangan bulat berlaku sifat sifat sebagai berikut.

a. Sifat tertutup,yaitu a— b = ¢, dengan a, b, ¢ bilangan bulat.

b. Tidak bersifat Komutatif (pertukaran), yaitua—b#b —a.

c. Tidak bersifat asosiatif (pengelompokan), yaitu (a-b) —c#a - (b - c).
3. Perkalian pada Bilangan Bulat

Kalian telah mengetahui bahwa perkalian adalah operas

penjumlahan berulang dengan bilangan yang sama. Perhatikan contoh
berikut:
4x5=5+5+5+5=20
SX4=4+4+4+4+4=20
Menghitung hasil perkalian bilangan bulat
Perhatikan uraian berikut:
2x4=4+4=8
2x3=3+3=6
2x2=2+2=4
2x1=1+1=2
2x0=0+0=0
2x4=-2x4)=-(4+4)=-8
2x3=-(2x3)=-(3+3)=-6
Dari perkalian bilangan diatas, kita akan memperoleh sifat-sifat berikut:

Jika p dan q adalah bilangan bulat, maka:

P>q=pq
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(-p) x a=-(pxq)=-pq

px(-a)=-(pxa)=-pq

(-p) x (-9)=p*xq=pq

Sifat-sifat perkalian pada bilangan bulat

a. Sifat tertutup

Untuk setiap bilangan bulat p dan q, selalu berlaku p x g = r dengan r
juga bilangan bulat.

b. Sifat komutatif

Untuk setiap bilangan bulat p dan g, selalu berlaku px qg=qgxp

c. Sifat asosiatif

Untuk setiap bilangan bulat p, gdan r, selalu berlaku (px q) xr=p x (q
Xr)

d. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan

Untuk setiap bilangan bulat p, gdan r, selalu berlaku px (g+r) = (p x Q)
+(pxr)

4. Pembagian pada Bilangan Bulat

Pembagian sebagai operasi kebalikan dari perkalian

Perhatikan uraian berikut:

3x4=4+4+4=12

Dilain pihak, 12 : 3 =4 atau dapat ditulis3x4=12:3=4
4x3=3+3+3+3=12

Dilain pihak, 12 : 4 = 3 atau dapat ditulis4 x3=12:4=3
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Dari uraian diatas, tampak bahwa pembagian merupakan operasi kebalikan
dari perkalian. Secara umum dapat ditulis sebagai berikut

Jika p, g dan r bilangan bulat, dengan q faktor p, dan g # 0 maka berlaku p,
makaberlakup:g=rp=qxr

Menghitung hasil pembagian bilangan bulat

Coba ingat kembali sifat perkalian pada bilangan bulat. Dari sifat tersebut,
diperoleh kesimpulan berikut.

Untuk setiap p, g dan r bilangan bulat, g # 0 dan memenuhi p: q=r
berlaku

Jikap, q bertanda sama, r adalah bilangan bulat positif

Jikap, g berlainan tanda, r adalah bilangan bulat negatif

Pembagian bilangan bulat nol

Untuk menentukan hasil pembagian bulat dengan nilai nol (0), ingat kembali
perkalian bulat dengan bilangan nol. Untuk setiap a bilangan bulat berlaku:
ax0=0+0:a=0

Jadi, dapat dituliskan sebagai berikut:

Untuk setiap bilangan bulat a, berlaku0: a-0: a#0

Hal ini tidak berlaku jikaa— 0, karena O : O tidak terdefenis

E. Kerangka Berpikir
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Pemecahanmasal ahmatematikai tumerupakansuatukegi atanuntukmengatasi kes
ulitan yang ditemui pada suatumasalahmatematikauntukmencapaisuatutujuan
yang tidaklangsungdapatdicapai. Ketika pesertadidikdihadapkan  pada
suatumasal ahmatematika, merekaakanmenggunakansegenappemikirannyauntukme
nyel esai kanmasal ahtersebut.

Salah
satucarauntukmeningkatkankemampuanpemecahanmasal ahadal ahmenerapkan
model  pembelgaranyang sesuai. Dalampembelgaranmatematika,  guru
diharapkanmampumemilihsuatu model pembelgjaran yang
mampumengaj aksi swauntukdapataktifdalammemahamimatematika. Salah  satu
model pembelgjaran yang dapatmenjawabtuntutanini adalah model Problem
Based Learning(PBL).

Model pembelgjaranadalah seluruh rangkaian penyajian materi gjar yang
meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelgaran yang dilakukan
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan dalam proses belgar.
Problem Based Learning(PBL)merupakan model pembelgjaran yang menyiapkan
proses belgjar menggjar yang berpusat pada peserta didik. Jadi Problem Based
Learning(PBL) atauPembelgjaranBerbasisMasalah (PBM) adalah model
pembelgjaran yang melatih dan
mengembangkankemampuanuntukmenyel esaikanmasalah yang berorientasi pada
masal ahautentikdarikehi dupanaktual pesertadidik

danuntukmerangsangkemampuanber pikirtingkattinggi.
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F. HipotesisPendlitian

Berdasarkan kgjian kerangka teoritis dan konseptual diatas, maka yang
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
“Ada Pengaruh Mode Problem Based LearningTerhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah MatematisPesertaDidikpada MateriBilanganBulat di Kelas

VII SMPN 2 Sitiotio”.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini  menggunakanpenelitanquasi eksperimen  (eksperimensemu),
sebagaimana dikemukakan oleh Sugiono (2008:114) bahwa “Penelitian kuasi eksperimen
merupakan suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih yang
sengaja ditimbulkan tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel -variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen karena sulit mendapatkan kelompok kontrol
yang digunakan untuk penelitian”. Penelitianquasi eksperimen yang
bertujuanuntukmengetahuiapakah ada pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis pesertadidik.

Dalam penelitian ini digunakan desain “post-test only control group”. Di dalam desain
ini pada kelas eksperimen diberi perlakuan (X) dan setelah selesai diberi perlakuan diberi tes
sebagal post-test (O). Secara umum dapat dibuat menjadi:

Tabel 3.1.Desain Pendlitian
Kelas Pembelajaran Post-Test
Eksperimen X 0]

Keterangan:
X : Pembel gjaran dengan model Problem Based Learning

O : Post-Test

B. Lokas Pendlitian dan Waktu Pendlitian
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Penelitianinidilaksanakan di SMPN 2 Sitiotioyang berlokasi
di SabulanK ecamatanSitiotioK abupatenSamosir dan pelaksanaannya padaSemester Ganjil T.P.

2020/2021.

C. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populasi

Populasiadalahobjek yang mempunyaikualitas dan karakteristiktertentu yang
ditetapkan oleh peneliti. Ha tersebutsesuadenganpendapatSugiono (2008:117) bahwa
“Populasiadalah wilayahgeneralisasi yang terdiriatasobjek/subjek yang mempunyaikualitas
dan  Kkarakteristiktertentu yang  ditetapkan oleh  pendlitiuntukdipelgari  dan
kemudianditarikkesimpulannya”. Yang
menj adi popul asidal ampenelitiani niadal ahsel uruhpesertadidikkelasvVlil  SMPN 2 Sitiotio,

yang terdiridari 2 kelasyaitukelas V1I-1 dan V1I-2

2. Sampe

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Sugiono (2008:118) bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Apa yang dipelajari dari sampel
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Adapun teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah sampel acak sederhana (cluster random sampling) dengan
melakukan undian.Dari 2 kelas yang ada dalam populasi, maka dipilih satu kelas yang

dianggap memiliki kemampuan kognitif yang sama sehingga kelas yang terpilih adalah kelas
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VII-1. Berhubung situasi saat ini dalammasapandemi Covid-19 maka yang menjadi sampel

penelitian ini yaitu kelas V11-1 dengan jumlah peserta didik 10 orang.

D. Variabel Pendlitian
Variabelpenelitianadalahsuatusifatataunilaidari  orang,  objekataukegiatan  yang
mempunyaivariasitertentu yang ditetapkan olehpendlitiuntukdipel gjari dan
kemudianditarikkesimpulannya (Sugiono, 2008:61). Dalampenelitianiniadaduavariabel penelitian
yaitu:variabel bebas (Independent Variable) dan variabelterikat (Dependent Variable).
1. Variabel Bebas (X)

V ariabel bebasadal ahvariabel yang mempengaruhivariabelterikat. Hal
itusesuaidenganpendapatSugiono(2008:61) bahwa “Variabelbebasadalahvariabel yang
mempengaruhiatau  yang  menjadi sebabperubahannyaatautimbul nyavariabel dependent
(terikat)”. Dalampenelitianini yang menjadivariabelbebasadalah model Problem Based
Learning(X). Untukmendapatnilai Xtersebutyaitu pada saatpembelgaranberlangsung dan

diukurdenganmenggunakanlembarobservas (dalamlampiran 5).

2. Variabd Terikat (Y)

Variabelterikatadal ahvariabel yang dipengaruhiatau yang
menjadi akibatadanyavari abel bebas. Daampendlitianini yang
merupakanvariabelteri katadal ahkemampuanpemecahan masal ahmatemati spada pesertadidik.
Indikatorpenilaianuntukvariabel Y  yatudenganpemberiantesberupaPost-Test  yang

diberikankepadapesertadidik.Variabelterikatadalahvariabel  yang dipengaruhiatau  yang
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menjadiakibat. Hal tersebutsesual denganpendapat Sugiono (2008:61) bahwa
“Variabelterikatadal ahvariabel yang dipengaruhiatau yang menjadiakibat,
karenaadanyavariabelbebas”. Dalampenelitianini
yangmen; adivari abelterikatyaitukemampuanpemecahanmasal ahmatemati spesertadidik (¥).

Untukmendapatkannil ai Ydi ukurdenganmenggunakanPost-Testyaitu pada

akhirsesudahperlakuandengansoaluraian (dalamlampiran 10).

E. Prosedur Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutunkan, maka penelitian melakukan prosedur
penelitian sebagai berikut:
1. Tahap persiapan, mencakup:

a) Membuat proposal penelitian.

b) Menyusun jadwal pendlitian.

c) Menyusun rencanapenelitian.

d) Menyiapkanalatpengumpulan data.

2. Tahap pelaksanaan, mencakup:

a) Melakukan pembelgjaran dengan menerapkan model Problem Based Learning pada
kelas eksperimen pada materi bilanganbulat.

b) Setelah materiselesaidigiarkan, pada akhirpertemuanpenelitiakanmel akukanpost-
test (tesakhir)
kepadapesertadi di kuntukmengetahui kemampuanpemecahanmasal ahmatemati speser
tadidik.

3. Tahap akhir, mencakup:
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a) Melakukan analisa data yang diperoleh.

b) Menyusun laporanpenelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Sebagai upayauntukmendapatkan data dan informasi yang lengkapmengenaihal-hal yang
ingindika/imela ui penelitian, makadal ampeneliti ani niadaduaal atpengumpulan data, yaitu :
1. Observas
Observasidil akukansecarabersamaan pada saatpel aksanaanpembel g aran.
K egiatanobservasiinidil akukankepada guru peneliti dan
pesertadidikuntukmengamatiseluruhkegiatan dan perubahan yang terjadiselama proses
pembel g aranberlangsungdinilai oleh bantuan guru matapel g aranmatemati kadikel astersebut.
Ha yang akandiamati pada kegiatanobservasiadaahha-hal yang sesuaidengan model

Problem Based Learning.

2. Tes

Menurut Arikunto (2017:193) bahwa “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
serta aat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Tujuan tes ini adalah
untuk mengetahui pengaruh belgar peserta didik setelah digar dengan menggunakan model
Problem Based Learning. Dalam penelitian diberikan Post-Test, untuk mengetahui hasil

belgjar kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik setelah diberikan tindakan.
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G. Uji Cobalnstrumen
Sebelum tes digunakan pada sampel, maka terlebih dahulu diujicobakan, untuk melihat
validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukaran tes dan daya pembeda soal. Setelah di ujicoba,
soal yang sudah valid kemudian di vaidasikembali oleh validator yang merupakan guru
bidangstudimatematika, untukmengetahui apakahsoal yang
digunakansudahsesuaidenganindikator dan tujuan yang ingindicapai. Proses yang dilakukan
untuk mengukur aspek tersebut, diuraikan sebagai berikut:
1. ValiditasTes
Validitasadal ahsuatuukuran yang
menunj ukkantingkatkevali dtanataukesahihansuatui nstrumen.  Suatuinstrumendapatdikatakan

valid jikamampumengukurapa yang diinginkansertadapatmengungkapkan data darivariabel

yang diteliti secaratepat (Arikunto, 2016:211).
Pengujianvaliditassoalini bertujuanuntukmelihatapakahsemua item soal yang
diujikandapatmengukurapa yang seharusnyadiukur.

Pengujianvaliditasi nstrumendal ampenelitianinimenggunakanpendekatankorel asi product

moment dari Pearson (Arikunto, 2017:213). Rumusnyaadal ahsebagai berikut:

N2 XY -(ZX)XY)
JINZX2 - (ZX)2ANZY? —(2Y)?]

My

Dimana
vy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X : Nila untuk setiap item
Y :Total nilai setiap item
N: Jumlah item

Kriteriapengujiandengantarafsignifikan a = 5%, jika
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]‘”Ilzfn“m > Trabel maka soal dikatakan Valid,

Thitung < Traner Makasoal dikatakan tidak valid.

2. Rédiabilitas Tes

MenurutArikunto  (2017:221) mengungkapkanbahwa“Reliabilitasmenunjukkan
pada tingkatketerandal ansesuatul.
Suatuinstrumendikatakanreliabel ji kacukupdapatdi percayauntukdi gunakansebagai al atpengu
mpul data karenainstrumentersebutsudahbaik, tidakbersifattendensius, dan dapatdipercaya,
datanyamemangbenarsesuai dengankenyataannyahinggaberapa kali  pun  diujicobakan,
hasilnyaakantetapsama”.
Untukmengetahuireliabilitastesurai andapatdi caridenganmenggunakanrumusAl phasebagai ber
ikut:

f
k=1

(1- %1_:) (Arikunto, 2017:239)
K eterangan:

1 Reliabilitasinstrumen

k  : Banyaknyabutirpertanyaanataubanyaknyasoal .

Ya,?: Jumlah varians butir

@?,: Varianstotal
Dan rumusvarians yang digunakan(Arikunto, 2017: 229) yaitu:

o (X))
¥ XiZ - AEr

z:
° N
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Untukmenafsirhargareliabilitasdari soal makahargatersebutdibandingkandenganhargakritik - r
tabel Product Moment, dengana = 5% .

Tabel 3.2. Kriteria untuk Menguji Reliabilitas

Kriteria Keterangan
0,00 < 1,,<0,20 Reliabilitas tes sangat rendah
0,20 < r,y<0,40 Reliabilitastesrendah
0,40 < ry,< 0,60 Reliabilitastessedang
0,60 < r,y< 0,80 Reliabilitastestinggi
0,80 < 14y<1,00 Reliabilitastessangattinggi

3. Tingkat KesukaranTes

Tingkat kesukaranadalahbilangan yang menunjukansukarataumudahnyasuatusoal.
Soa yang bakadalahsoal yang tidakterlaumudahatautidakterlalusukar. Soal yang
terlal umudahti dakmerangsangsi swauntukmempertinggiusshamemecahkannnya dan
sebaliknyasoal yang terlal usukarakanmenyebabkansi swamenj adi putusasa dan
tidakmempunyai semangatuntukmencobal agikarenadiluarjangkauan.
Untukmenginterpretasi kannilaitingkatkesukaranseti apbutirsoal dapatdi gunakantol akukur
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kriteria TingkatK esukaran
TK KriteriaTK
0,00< TK < 0,27 Sukar
0,27 < TK < 0,73 Sedang
0,73 < T'K < 1,00 Mudah

Tingkat kesukarandapatdi hitungdenganrumusmenurutsebagai berikut:

_ Y KA+I KB

TK o

x100%

Keterangan:

TK = Tingkatkesukaransoal



40

Y KA = Jumlah skor individu kelompok atas
Y KB = Jumlah skor individu kelompok bawah
N, = 27% x banyak subjek x 2

5 = Skor tertinggi

4. DayaPembedaSoal

Dayapembedasoal adal ahkemampuansuatusoa untukmembedakanantarapesertadidik
yang berkemampuantinggidenganpesertadidik yang berkemampuanrendah. Angka yang
menunj ukkanbesarnyadayapembedadi sebutindeksdiskriminasi (D) yang berkisarantara 0,00
sampai 1,00.Suatusodl yang dapatdijawabbenar oleh seluruhpesertadidik,
makasoalitutidakbai kkarenatidakmempunyai dayabeda. Demikian pula
Jikasel uruhpesertadidiktidakdapatmenjawabsuatusoal, makasoalitutidakbaik juga. Soal yang
baikadalahsoa yang dapatdijawabbenar oleh pesertadidik yang berkemampuantinggisaa
(Arikunto, 2017:226).
M enghitungdayapembedaditentukandenganrumusmenurutsebagai berikut:

Ma- Mg

T X+ T X5
Ny(N,-1)

DP=

Keterangan:

DP  : DayaPembeda

M, :Rataratakelompok atas

Mg : Rataratakelompok bawah

¥ X,* :Jumlah kuadrat kelompok atas

> X,* @ Jumlah kuadrat kelompok bawah



4
N, =27%xN

Dayapembedadikatakansi gnifikanjikaD Phitung>DPrasaberdasarkantabel distribusi - t

untuk dk = (N;— 1) kelompokatasditambah (N, — 1) kelompokbawah pada tarafnyata 5%.

H. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data merupakancara yang digunakanpenelitiuntukmemperoleh
data. Hal tersebutsesuaidenganpendapatArikunto (2016:150) bahwa “Teknik pengumpulan data
adalahcara yang di gunakan oleh penelitiuntukmemperoleh data yang dibutuhkan”. Teknik
pengumpulan data yang digunakandal ampenelitianiniadal ahtes.
Tesadal ahserentetanpertanyaanataul ati hansertaal at lain yang
digunakanuntukmengukurkemampuanpemecahanmasal ahpesertadidik.

Data hasi| penelitiandiol ahsecarabertahap dan masing-masing
variabel ditabul asiuntukmenjawabtujuanpenelitian. Pengolahan data mentah yang
diperol endari penelitiandilakukandenganl angkah-langkah:

1. Menghitungnilai Rata-Rata dan Simpangan Baku
Menghitungnilai rata-rata untuk masing masing variabel (Sudjana, 2005:66) dengan rumus;

j
n

Menghitung varians masing-masing variabel (Sudjana, 2005:94) dengan rumus:

Sx = n(n-1)

Menentukan simpangan baku masing-masing variabel (Sudjana, 2005:94) dengan rumus.

ngaf - (2,2

5, =
2 nn-1)
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K eterangan:

X :Rataratanilai variabel
x: Skor variabel

S§2 : Varians variabel

Sp  Simpangan variabel

N : Jumlahs swadal amtes

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data.
Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketetapan pemilihan uji statisk yang akan
dipergunakan yaitu uji parametrik dan uji nonparametrik. Jika data yang dimiliki
berdistribusi normal, maka kita dapat melakukan teknik statistik parametrik. Akan tetapi jika
asumsi distribusi normal data tidak terpenuhi, maka teknik analisisnya harus menggunakan
statistik nonparametrik. Penentuan apakah data tersebut berdistribusi norma atau tidak,
dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik statistik. Dalam hal ini diasumsikan
bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal sehingga teknik analisis yang digunakan
statistik parametrik. Berdasarkan pendapat Sudjana (2005:466) yaitu: untuk mengetahui
normalitas data dilakukan uji Liliefors. Hipotesis nol tentang kenormalan data adalah sampel
tersebut berasal dari populasi berdistribus normal. Dalam menentukan formulas
hipotesisnya yaitu:
Ho : Databerasaldaripopulasi yang berdistribusinormal
Ha : Data berasaldaripopulasi yang tidakberdistribusinormal

Untuk pengujian hipotesis nol ditempuh prosedur data sebagai berikut:
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a.  Mencari bilangan baku dengan rumus:

Keterangan:

X= Rata-rata sampel

S = Simpangan baku

S; = Skor soa butir ke-i

b. Menghitung peluang Fziy = P(Z<Z;)dengan menggunakan daftar distribusi normal
baku

c. Selanjutnyajika menghitung proporsi Sziydengan rumus:

banyaknya 2i,22,...80 5%

Stz = N

d. Menghitung selisih F(zi)-Siziy, kemudian menghitung harga mutlaknya

e. Menentukan hargaterbesar dari selisih harga mutlak Fziy-Seziysebagail witung
Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapatlah dibandingkan nilai
Luiung dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar tabel uji Liliefors dengan taraf
signifikan 0,05 dengan kriteria pengujian yaitu: Jika L nitung < LrapeMaka data berasal dari
populasi berdistribusi normal. Jika L witung > Lrasemaka data berasal dari populasi tidak

berdistribusi normal. (Sudjana, 2005:467)

AnalisisRegresi
1. Persamaan Regres

Dalampenéitianini, uji linearitasregresi digunakanuntukmengetahuipengaruh model
Problem Based Learning (X) terhadapkemampuanpemecahanmasal ahmatemati spesertadidik

(Y).Untukituperluditentukanpersamaanregres nyauntukmenggambarkanhubungankeduavaria



beltersebut.

digunakan (dalamSudjana, 2005:315) yaitu:

Y=ua+ bX

ae & VXY - EX)EXY)

NYX2- (X X)?

_NEZAY) - EXNEY)

b=

NYX2- (XX)?

Keterangan:

¥ - Variabel Terikat

X : Variabel Bebas

adan b: KoefisienRegresi.

2. Menghitung Jumlah Kuadrat

Jka keduavariabelmempunyaihubungan yang

Tabel 3.4.Tabel ANAVA
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linear,makarumus yang

SumberVarians Db | JumlahKuadrat Rata-rata Fhitung
Kuadrat

Tota N JKTC RKT -

Regresi (a) 1 Kirega Kiega 8E

Regresi (bja) 1 HKireg =IK (Bl0) | 575 = IK (B/a) Fy = SZ.

Redusi n-2 IKres 52,

Tuna k—2 |JK(TC) Sz, S7,

CocokKekeliruan | n—k JK(E) 53 Fp = EE

Dimana

(Sudjana, 2005:332)

a) Untuk menghitung Jumlah Kuadrat (JKT) dengan rumus:

JKT =

YE

b) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi a (JKqq,) dengan rumus: JK .,

_ @y




d)

f)

¢))

h)
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Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi bla (JK egmja)) dengan rumus: JK,egnja) =
TE)(TY
B xy - BRI,

Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JK...) dengan rumus.  JK,a. = ZY?—

b
]K ; - ]KrEﬁa

Menghitung Ratarrata Jumlah Kuadrat Regresi b/a R]JK.. , dengan rumus.
R]Kl'Eﬁ a= ]KrEﬁ bla

Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJK,.s)dengan rumus: RJK, . =

JKpas
n—2

Menghitung Jumlah Kuadrat Kekeliruan Eksperimen JK E  dengan rumus:
_ 2 2V*
JKE =% XY -

Menghitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok pendekatan linear JK TC dengan rumus:

JK TC = JKpes - JK E

3. Uji Kelinearan Regresi

Untukmenentukanapakahsuatu data linear

atauti dak,, dapatdi ketahui denganmenghitungFitung dan dibandingkandengannilai Fiapa.

Makarumus yang digunakan (Sudjana, 2005:332) yaitu:

K eterangan:

F
S

F==
Sg

57, = varianstuna cocok
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sg= varians kekeliruan

Dengantarafsignifikan: a= 5% (0,05) untukmencarinilai Figpgmenggunakantabel F

denganrumus: Fiape = F1-a)k-2,n-k), dengan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k).

Prosedur uji statistiknyasebagaiberikut:

Ho : Tidakterdapathubungan yang linear antaramodel Problem Based
Lear ningterhadapkemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Ha . Terdapathubungan yang linear antaramodel Problem Based
Lear ningterhadapkemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Dengan Kriteria Pengujian:

Terima Ho, jikaFitung™>Frabe

Terima Ha, jikaFnitung<Frabe

4. Uji Keberartian Regresi
a) Taraf nyata (z) atau taraf signifikan
Tarafnyata (@) atau taraf signifikan yang digunakanadalah 5% atau 0,05. Nilai Fiape
yang digunakandiambil dk pembilang = 1 dan dk penyebut= (n - 2).

b) Nilai uji statistik (nilai Fp) dengan rumus.

2
Fy= e (Sudjana 2005:332)

c) Prosedur uji statistiknya sebagai berikut:
Ho : Tidakterdapatkeberartianregresiantaramodel Problem Based Learning

terhadapkemampuanpemecahanmasal ahmatemati spesertadidik.
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Ha. : Terdapatkeberartianregresiantaramodel Problem Based Learning
terhadapkemampuanpemecahanmasa ahmatemati spesertadidik.

d) Kriteria Pengujian Hipotesisyaitu:

TerimaHo, jikaFuitungs Frabe

TerimaHa, jikaFitung=Frane

5. Koefisen Korelas

Setelah uji prasyaratterpenuhi, makadapatdilanjutkan uji
koefisienkorel asiuntukmengetahui hubungan model pembel gjaranProblem Based
Lear ningterhadapkemampuanpemecahan
masal ahmatemati spesertadidikdenganrumuskorelasi product moment (Sudjana, 2005:369).

NYXY- (ZX)(ZY)
(NIXZ- TXN)GNTYZ- (NG

r:l'_}' =

Keterangan:
X =VariabelBebas
Y =VariabelTerikat
., = Koefisien korelasi variable X dan variabel Y
N = Jumlahsampel
Untukmengetahuitingkatkeeratanhubunganantaravariabel X  dan  variabel Y
dapatditerangkanberdasarkantabel nilai koefisienkorel asidari Guilford Emperical Rulesiyaitu:

Tabel 3.5.Tingkat KeeratanHubunganVariabel X dan Variabe Y

Nilai Korelasi K eterangan
0,00< r<0,19 Hubungansangat!emah
0,20< r<0,39 Hubunganrendah
0,40< r< 0,69 Hubungansedang/cukup
0,70< r<0,89 Hubungankuat/tinggi
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10,90< r<1,00 | Hubungansangatkuat/sangattingg |

6. Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Prosedur uji statistiknyasebagai berikut:

a) Formulas hipotesis

Ho : Tidakadahubungan yang kuat dan berartiantara model ProblemBased
Lear ningterhadapkemampuanpemecahanmasal ahmatemati spesertadidik.

H, : Ada hubungan yang kuatantara model Problem Based
Lear ningterhadapkemampuanpemecahanmasal ahmatemati spesertadidik.

b) Menentukan taraf nyata (z) dan t tabel

Taraf nyata yang digunakan adalah 5%, dan nilai t tabel memiliki dergjat bebas (df) =

(n-2).

c) Menentukan kriteria pengujian

TerimaHo, jikatape < thitung < trabe

TerimaHa, jikathitung™ttavel ataU thitungS -tiabel

d) Menentukan nilai uji statistik (nilai t)

(Sudjana, 2005:380)

Keterangan:

t = Uji keberartian

r = Koefisienkorelasi
n = Jumlahsoal

€e) Menentukan kesimpulan
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Menyimpulkan Hy diterima atau ditol ak.

7. KoefisenDeterminas
K oefisiendeterminasi di gunakanuntukmengetahui seberapabesarpengaruhvariabel X

terhadapvariabel Y denganmenggunakanrumus:

2= *’{”i;‘:‘;%"fg?"”x 100%  (Sudjana, 2005:369)

Keterangan:
r¢ : Koefisien determinasi

b :Koefisenregres

8. Uji Korelas Pangkat

Dergat hubungan yang mengukur korelas pangkat dinamakan koefisien korelasi
pangkat atau koefisien korelasi Spearman yang diberi simbol r Misalkan pasangan data
hasil pengamatan (X1, Y1), (X2, Y2), ..., (Xn, Yp) disusun menurut urutan besar nilainya
dalam tiap variabel. Nilai X; disusun menurut urutan besarnya, yang terbesar diberi nomor
urut atau peringkat 1, terbesar kedua diberi peringkat 2, terbesar ketiga diberi peringkat 3
dan seterusnya sampa kepada nilai X; terkecil diberi peringkat n. Demikian pula untuk
variabel Y;, kemudian bentuk selish atau beda peringkat X; dan peringkat Y; yang data
aslinya berpasangan atau beda ini disebut b;. Maka koefisien korelasi pangkat r antara
serentetan pasangan X; dan Y dihitung dengan rumus:

pl= 1- SZBC (Sudjana, 2005: 455)

n(n‘—1)
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Hargar bergerakdari — 1 sampaidengan+ 1.Hargar = +1 berartipersesuaian
yang sempurnaantara X; dan Y, sedangkanr = -1 menyatakanpenilaian yang betul -
betulbertentanganantara X;dan Y



